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Seperti yang diketahui bahwa film menjadi sebuah medium dalam menyampaikan 
perspektif manusia terhadap suatu fenomena yang dilihat. LGBTQ merupakan topik 
yang cukup kontroversial, kompleks dan sangat personal bagi penulis. Melihat 
perkembangan sinema di Indonesia, representasi queer dalam film sudah banyak 
mengalami perubahan. Ideologi sosial yang berlangsung pada era yang berbeda tentu 
akan mempengaruhi fenomena LGBTQ di Indonesia, begitupun juga bentuk 
representasinya pada era tertentu. Tepatnya di era Orde Baru yang mana sosok queer 
mulai muncul menjadi sorotan publik dalam film. Namun sayangnya penggambaran 
queer tersebut masih banyak memberikan kesan stereotype. 
Penggambaran yang menjadi sorotan penulis pun muncul dalam film Titian 
Serambut Dibelah Tujuh (1982). Representasi yang cukup berani untuk 
menggambarkan queer berbeda, namun patut dipertanyakan dua kali. Terlebih 
penggambaran tersebut juga berhubungan dengan bagaimana sebuah tradisi 
homoseksual yang telah berlangsung lama di Indonesia digambarkan dalam film 
tersebut. Cukup banyak diskursus yang bisa ditelaah dalam film ini sehingga penulis 
terdorong untuk menganalisis representasi tersebut. Skripsi ini menjadi jurnal pribadi 
penulis dalam memahami betapa kompleksnya pembahasan mengenai fenomena 
queer. Oleh karena itu penulis membuat skripsi ini dengan tujuan untuk mengedukasi 
pembaca dalam memahami perspektif baru dalam queer itu sendiri. Penulis tidak akan 
membatasi pembaca yang akan membaca skripsi ini, karena menurut penulis dirkursus 
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skripsi ini sangat penting untuk pembaca dalam memahami dan belajar untuk melihat 
dari perspektif yang berbeda terhadap kajian queer. 
Penulis percaya bahwa masih banyak kekurangan penulis dalam menulis skripsi 
ini, namun penulis tidak patah semangat dalam mempelajari topik ini. Penulis merasa 
lebih paham dan mulai mengenali lebih dalam mengenai wacana LGBTQ. Walaupun 
proses skripsi ini penulis cukup tertekan dengan topik yang dibahas karena cukup 
kompleks namun penulis tetap berusaha karena topik yang dibahas tidak 
membosankan. Penulis harap dengan skripsi ini pembaca dapat mengambil perspektif 
baru terhadap kelompok LGBTQ, dan memahami tradisi di Indonesia serta 
keberagaman bentuk representasi yang ada dalam film. 
Puji dan Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia yang 
diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi. Skripsi ini diajukkan sebagai 
salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Seni (S.Sn.), Universitas 
Multimedia Nusantara.  
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1. Kus Sudarsono, S.E., M.Sn., selaku ketua program studi yang telah 
memberikan dukungan kepada mahasiswa/i Film dan Televisi, Universitas 
Multimedia Nusantara.  
vii 
 
2. Mochamad Faisal, M.Sn. dan Umi Lestari S.S., M.Hum., sebagai dosen 
pembimbing selama penulisan skripsi. Sebagai pembimbing telah membantu 
penulis dalam meluruskan pembahasan konten skripsi dan telah mendorong 
penulis untuk tetap fokus dan tidak bimbang. Sehingga penulis mampu 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
3. Salima Hakim, S.Sn., M.Hum., selaku penguji pra sidang 1, 2 dan sidang akhir. 
Penguji yang sangat kritis dan banyak memberi masukan kepada penulis 
ketika sidang. Banyak membantu penulis dalam penulisan skripsi dan juga 
banyak memberikan masukan dan pencerahan yang mendorong penulis untuk 
tetap berjuang menjalankan proses skripsi. 
4. Annita, S.Pd., M.F.A., selaku ketua sidang akhir yang telah banyak menuntun 
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5. Joseph, Dea, Nicole, Jeremy, Michael, Grace, Ivan, Esther, Nissya dan seluruh 
teman-teman Ultima Sonora yang selalu menghibur dan mendukung saya 
ketika sedang bimbang.  
6. Caroline, Nada, Jeha, Angeline dan seluruh teman-teman seperjuangan Skripsi 
dan Tugas Akhir yang selalu ada untuk mendengar keluh kesah dan juga 
menghibur dikala sedang penat dengan skripsi. 
viii 
 
7. Kepada seluruh keluarga, terima kasih telah menyediakan kebutuhan fisik 
untuk saya agar tetap hidup dan dapat menyelesaikan skripsi, begitupun juga 
dukungan mental yang selalu memicu saya untuk ingin cepat menyelesaikan 
skripsi. 
8. Dan seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
 
Tangerang, 8 Desember 2020 
 






Isu queer dan kuasa dalam dunia perfilman sudah mulai masuk sejak sinema Orde Baru 
hingga Reformasi. Isu queer yang diangkat cukup beragam, salah satunya adalah 
melalui budaya warok dan gemblak. Perspektif sutradara dalam melihat fenomena 
tersebut menjadi tujuan penulis untuk melihat bagaimana representasi queer melalui 
budaya warok dan gemblak itu dalam era Orde Baru sebagai era kekuatan otoriter 
maskulin. Oleh karena itu film yang akan saya analisis yaitu Titian Serambut Dibelah 
Tujuh (1982) karya Chaerul Umam. Film ini menampilkan karakter warok dan 
gemblak dengan representasi queer dalam bentuk kuasa yang berbeda dengan film 
queer lain yang diproduksi pada era tersebut. Film ini akan dikaji dengan queer theory 
sebagai teori utama. Metode penelitian yang akan digunakan adalah semiotika Roland 
Barthes dengan pendekatan content analysis. Analisis akan berfokus kepada karakter 
Harun dan Ukan sebagai warok dan gemblak. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
karakter Harun dan Ukan sebagai representasi queer digambarkan secara ambigu 
dengan bentuk kuasanya yang kemudian dijadikan sebagai pancingan untuk 
memojokkan kelompok queer beserta tradisi warok dan gemblak. 
 




Queer issues and power relation have been represented in cinema since New Order 
era until Reformation era. The topic of queer itself have been brought in many 
perspective, one of them is from the perspective of warok and gemblak tradition. How 
the director sees the phenomenon itself became the purpose of the writer to see how 
the queer representation from the tradition of warok and gemblak in New Order era as 
an era where the power of masculinity and normativity dominate the era. That is why 
the film that writer will analyze is Titian Serambut Dibelah Tujuh (1982) by Chaerul 
Umam. The film represent a warok and gemblak character as an queer character that 
potrays a power relation, different than any other queer film on that era. The film will 
be analyzed with queer theory as key theory. Roland Barthes semiotic is used as a 
research method with content analysis approach. The analysis focus on Harun and 
Ukan as a warok and gemblak. the research shown that the representation is quite 
ambiguous with the use of power relation that eventually used as a provocation to 
discriminate queer community and also the tradition of warok and gemblak. 
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